
Peran Digital Marketing Terhadap Tingkat 

Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) Pada Masa Pandemi Covid-19 Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Pada UMKM Gula Merah Aren Kelurahan Gunung Terang 

Kota Bandar Lampung) 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam Ilmu 

Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

Oleh:  

 

ZAKIA SALSABILA 

NPM (1851010185) 

 

Program Studi : Ekonomi Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG  

1443 H/2022 M 



Peran Digital Marketing Terhadap Tingkat 

Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) Pada Masa Pandemi Covid-19 Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Pada UMKM Gula Merah Aren Kelurahan Gunung Terang 

Kota Bandar Lampung) 

  

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam Ilmu 

Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Oleh:  

 

ZAKIA SALSABILA 

NPM (1851010185) 

 

 

Program Studi : Ekonomi Syariah 

 

 

 

Pembimbing I : Dr. H. Rubhan Masykur, M.Pd. 

Pembimbing II : Zulaikah,M.E. 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

RADEN INTAN LAMPUNG  

1443 H/2022 M 



ii 
 

ABSTRAK 

 

Merebaknya pandemi covid-19 menyebabkan terjadinya 

guncangan pada perekonomian dunia, tidak terkecuali Indonesia. 

Pandemi covid-19 secara tidak langsung telah mendorong perubahan 

beralihnya bisnis offline menuju bisnis digital. Salah satu UMKM di 

Bandar Lampung yang terkena dampak pandemi covid-19 adalah 

UMKM Gula Merah Aren Lampung yang memanfaatkan digital 

marketing untuk menjual dan memasarkan produknya agar dapat 

bertahan di tengah pandemi covid-19. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran digital marketing 

terhadap tingkat pendapatan UMKM gula merah pada masa pandemi 

covid-19. untuk mengetahui prespektif ekonomi Islam tentang peran 

digital marketing terhadap tingkat pendapatan UMKM gula merah 

aren pada masa pandemi covid-19. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) dengan metode deskriftif 

kualitatif, sumber data dari data primer dan data sekunder, teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian peran digital marketing bagi UMKM gula merah 

aren Kelurahan Gunung Terang pada masa pandemi covid-19 sangat 

penting untuk meningkatkan pendapatan, yaitu digital marketing pada 

menekan biaya promosi usaha dengan tingkat efesiensi tinggi, dapat 

memberikan informasi tentang produk yang ditawarkan, tampilan 

menarik di sosial media memberikan nilai positif bagi calon 

konsumen, berperan dalam hal berkomunikasi antara karyawan 

dengan konsumen. Dan juga dinilai telah sesuai dengan prinsip-

prinsip bisnis Rasulullah SAW. yaitu Shiddiq adalah suatu sikap yang 

jujur, tegas dalam hal timbangan, Amanah adalah tidak menambah 

harga jual yang telah ditentukan kecuali atas pengetahuan pemilik 

barang, Fathanah berarti cakap atau cerdas yang berkaitan dengan 

strategi pemasaran, tabligh adalah memiliki kemampan untuk 

berbicara dengan cara-cara yang santun. 

 

Kata Kunci: Digital Marketing, Pendapatan UMKM 
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ABSTRACK 

 

The outbreak of the COVID-19 pandemic has caused shocks to 

the world economy, and Indonesia is no exception.  The COVID-19 

pandemic has indirectly pushed the shift from offline businesses to 

digital businesses.  One of the MSMEs in Bandar Lampung that has 

been affected by the COVID-19 pandemic is the Red Sugar Palm 

Sugar MSME in Lampung, which utilizes digital marketing to sell and 

market its products in order to survive in the midst of the Covid-19 

pandemic. 

This study aims to determine the role of digital marketing on the 

income level of brown sugar MSMEs during the covid-19 pandemic.  

to find out the Islamic economic perspective on the role of digital 

marketing on the level of income of palm sugar SMEs during the 

covid-19 pandemic.  This research is a field research with qualitative 

descriptive methods, data sources from primary and secondary data, 

data collection techniques using observation, interviews, and 

documentation methods. 

The results of the research on the role of digital marketing for 

palm sugar SMEs in Gunung Terang Village during the covid-19 

pandemic are very important to increase income, namely digital 

marketing to reduce business promotion costs with a high level of 

efficiency, being able to provide information about the products 

offered, attractive appearance on social media.  the media provides a 

positive value for potential consumers, plays a role in terms of 

communication between employees and consumers.  And also 

considered to have been in accordance with the business principles of 

the Prophet Muhammad.  namely Siddiq is an honest attitude, firm in 

terms of scales, Amanah is not increasing the selling price that has 

been determined except for the knowledge of the owner of the goods, 

Fathanah means capable or intelligent related to marketing 

strategies, tabligh is having the ability to speak in a way that  polite. 

 

Keywords: Digital Marketing, MSME Income 
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MOTTO 

 

ى يغَُيِّرُوْا مَا باِنَْفسُِهِمْ    َ لََ يغَُيِّرُ مَا بقِىَْمٍ حَتّه  انَِّ اّللّه
 

Artinya: “Sesungguhmya Allat tidak akan merubah nasib suatu kaum, 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri.”( Q.S Ar Ra’d Ayat 11). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal guna mendapatkan kerangka yang 

jelas dan terhindar dari kekeliruan dalam memahami skripsi 

ini, maka diperlukan adanya ulasan terhadap penegasan arti 

dan maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan judul 

skripsi ini. Dengan penegasan judul tersebut diharapkan tidak 

akan terjadi disinterprestasi atau kesalahpahaman terhadap 

penekanan judul yang menggunakan beberapa istilah, 

disamping itu langkah penegasan ini merupakan proses 

penekanan terhadap inti permasalahan yang dibahas. 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman 

dalam memahami dan mengembangkan judul skripsi ini, 

maka perlunya judul skripsi yang peneliti angkat dipertegas, 

judul skripsi ini adalah “Peran Digital Marketing Terhadap 

Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) Pada Masa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Pada UMKM Gula Merah Aren 

Kelurahan Gunung Terang Kota Bandar Lampung)”. 

Dari judul skripsi tersebut maka perlu diuraikan dari istilah-

istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini sebagai berikut: 

1. Peran 

 Peran adalah seperangkat tingkah laku yang 

diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai 

kedudukannya dalam suatu system. Peran dipengaruhi 

oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan 

bersifat stabil.
1
 

 

 

                                                           
1Alwi Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 4, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2012), h.212. 



 
 
2 

2. Digital Marketing 

 Digital marketing adalah kegiatan pemasaran 

termasuk branding (pengenalan merek) yang 

menggunakan berbagai media berbasis web seperti blog, 

website, e-mail, adwords, jejaring sosial dan tentu saja 

digital marketing bukan hanya berbicara tentang internet 

marketing tapi lebih dari itu.
2
 

3. Pendapatan 

 Pendapatan adalah sebagai suatu penghasilan yang 

diterima karena adanya aktivitas, usaha, dan pekerjaan.
3
 

4. UMKM 

 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah 

sekelompok usaha yang dikelola oleh perorangan atau 

suatu badan usaha tertentu yang kriterianya ditetapkan 

berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2008.
4
 

5. Pandemi Covid-19 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

pandemi merupakan wabah yang berjangkit serempak di 

mana-mana atau meliputi geografi yang luas. COVID-19 

merupakan penyakit menular yang   disebabkan oleh 

sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (severe acute  

respiratory syndrome coronavirus 2 atau SARS-CoV-2).
5
 

6. Ekonomi Islam 

 Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari 

aktivitas atau perilaku manusia secara aktual dan empiris, 

baik dalam produksi, distribusi maupun konsumsi 

berlandaskan syari’ah Islam yang bersumber dari Al-

Qur’an dan Sunnah dengan tujuan untuk mencapai 

                                                           
2Ridwan Sanjaya and Josua Taringan, Creative Digital Marketing., (Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo, 2009), h.5 
3Abdul Hakim, “Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pendapatan Petani 

Mandiri Kelapa Sawit Di Kecamatan Segah”, Vol. 3 No. 2 (2018), p. 31–38,. 
4Undang-Undang Republik Indonesia, No.20 Tahun 2008. 
5Andi Amri, “Dampak Covid-19 Terhadap UMKM Di Indonesia”, Vol. 2 

No. 1 (2020), p. 123–131,. 



 
 

3 

kebahagiaan duniawi dan ukhrawi serta untuk 

mewujudkan keadilan sosial ekonomi.
6
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Merebaknya pandemi Covid-19 menyebabkan terjadinya 

guncangan pada perekonomian dunia, tidak terkecuali 

Indonesia. Masuknya Covid-19 di Indonesia terhitung sejak 

bulan Maret 2020 hingga sekarang. Tercatat sampai Juni 2021 

total sudah ada sekitar 1,9 juta kasus di Indonesia. 

Pertambahan kasus yang terkonfirmasi pada masa covid-19 ini 

sangat berpengaruh pada berbagai sektor di Indonesia, salah 

satunya ialah sektor ekonomi.
7
 Macetnya pertumbuhan 

ekonomi, Pemutusan Tenaga Kerja (PHK), rasa takut keluar 

rumah serta menurunnya daya beli masyarakat menengah ke 

bawah membuat pelaku UMKM kesulitan mendapatkan 

pembeli. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Asosiasi 

Business Development Service Indonesia (ABDSI) terhadap 

6.000 UMKM di seluruh Indonesia pada bulan Apri-Mei 

2020, sebanyak 36,7 persen UMKM tidak ada penjualan, 26,6 

persen penjualannya turun lebih dari 60 persen selama 

pandemi.
8
 

Usaha UMKM tersebut sangat besar pengaruhnya bagi 

para pengusaha yang dapat meningkatkan pendapatan 

kelompok masyarakat yang berpendapatan sangat rendah. 

Selain itu UMKM dapat mengatasi masalah pengangguran 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
9
 Namun 

demikian, pengembangan usaha mikro, kecil,  dan menengah 

(UMKM) menjadi sangat strategis, karena potensinya yang 

                                                           
6Laili Nur Amalia, “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Penerapan Akad 

Ijarah Pada Bisnis Jasa Laundry”, Vol. 5 No. 2 (2015). 
7Dian Kus Pratiwi, “Inovasi Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam 

Penanganan Covid-19 Di Indonesia”, Vol. 3 No. 1 (2021), p. 37–52,. 
8Demaz Fauzi Hadi and Kiki Zakiah, “Strategi Digital Marketing Bagi 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Untuk Bersaing Di Era Pandemi”, Vol. 16 

No. 1 (2021), p. 32–41,. 
9Ni Nyoman Sunariani et al., “Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (Umkm) Melalui Program Binaan Di Provinsi Bali”, Vol. 2 No. 1 (2017), 

p. 221–236,. 
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besar dalam menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat, dan 

sekaligus menjadi tumpuan sumber pendapatan sebagian besar 

masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan.
10

 UMKM 

menjadi tempat untuk menciptakan lapangan pekerjaan, selain 

itu UMKM juga usaha padat karya, yang tidak membutuhkan 

syarat-syarat tertentu misalnya pendidikan, keterampilan 

dalam bekerja dan syarat yang lainnya. UMKM memang 

menjadi peran yang penting untuk memperbaiki ekonomi 

negara kita, baik dalam segi menciptakan lapangan pekerjaan, 

jumlah usaha ataupun dari segi pertumbuhan ekonomi 

nasional.
11

 UMKM memiliki kemampuan menyerap tenaga 

kerja (menyerap 97,3% dari total angkatan kerja yang bekerja) 

dan memiliki jumlah yang besar dari total unit usaha di 

Indonesia serta kontribusi yang cukup besar terhadap investasi 

di Indonesia yaitu 51,80% dari total investasi pada tahun 

2008.
12

 Berikut adalah jumlah UMKM di kota Bandar 

Lampung pada tahun 2017-2020 

 

Tabel 1 

Jumlah UMKM di Kota Bandar Lampung 

Tahun 2017-2020 

 

Katagori 

Usaha 

Tahun 

2017 2018 2019 2020 

Mikro 999 0 5303 1899 

Kecil 19 0 70 34 

                                                           
10Ariani Ariani and Mohamad Nur Utomo, “Kajian Strategi Pengembangan 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kota Tarakan”, Vol. 13 No. 2 

(2017), p. 99–118,. 
11Amin Dwi Ananda and Dwi Susilowati, “Pengembangan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah (Umkm) Berbasis Industri Kreatif Di Kota Malang”, Vol. 1 No. 

1 (2017), p. 120–142,. 
12Muhammad Siri Dangnga and B Abdullah, “Peranan Home Industry Kue 

Apem Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Kelurahan Lawawoi 

Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang”, Vol. 19 No. 03 (2019), p. 

282–291,. 
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Menengah 1 0 12 10 

 

 

 

Katagori 

Usaha 

Tahun 

2017 2018 2019 2020 

Dagang 919 0 4683 1565 

Jasa 19 0 70 200 

Produksi 1 0 12 178 

 

 

Katagori 

Usaha 

Tahun 

2017 2018 2019 2020 

PT 0 0 7 5 

CV 1 0 47 15 

PO 1018 0 5330 1922 

Koperasi 0 0 1 1 

Sumber Data: Dinas Koperasi dan UMKM 

Kota Bandar Lampung Tahun 2021 

 

Melihat tabel 1 di atas dijelaskan pertumbuhan UMKM 

di wilayah Kota Bandar Lampung yang meliputi usaha mikro, 

usaha kecil dan usaha menengah yang tercatat pada tahun 

2019 hingga tahun 2020 jumlah UMKM mengalami 

penurunan, katagori usaha mikro yang mengalami penurunan 

jumlah secara signifikan hingga 64% dari total jumlah 5303 

menurun sebesar 1565 unit usaha mikro, selanjutnya 

penurunan disusul oleh katagori usaha kecil sebesar 51% dari 

total jumlah 70 menurun menjadi 34 unit usaha kecil, dan 

katagori usaha menengahpun ikut mengalami penurunan 

sebesar 17% dari total jumlah 12 menurun menjadi 10 unit 

usaha. Penurunan yang paling tertinggi didominasi oleh unit-
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unit usaha mikro dengan jumlah pendapatan dibawah Rp 300 

juta pertahun. 

Harus diakui bahwa pandemi Covid-19 telah membuat 

menurunya daya beli masyarakat. Dikarenakan publik telah 

mengurangi interaksi diluar ruangan untuk menekan 

persebaran pandemi. Dengan demikian, banyak konsumen 

yang kemudian menjaga jarak dan mengalihkan pembelian 

secara digital. Dampaknya banyak UMKM yang harus 

menutup usahanya karena menurunya pembelian dan masih 

tergantung pada penjualan secara luar jaringan (offline). 

Sehingga beberapa sektor UMKM yang belum beradaptasi 

secara digital pada akhirnya sangat terdampak hingga 

menutup gerainya. Meski begitu pandemi covid-19 secara 

tidak langsung telah mendorong perubahan baru dalam 

langgam bisnis Indoneia. Perubahan tersebut yaitu beralihnya 

bisnis offline menuju bisnis digital yang dikenal juga sebagai 

fenomena kewirausahan digital. Media sosial dan market 

place (perantara) dapat menjadi sebuah konsep untuk 

mempermudah pelaku UMKM mendapatkan akses pemasaran 

yang lebih luas.
13

 

Beberapa indikator yang bisa digunakan saat ini antara 

lain naiknya pengeluaran iklan digital, pertumbuhan 

kepemilikan smartphone yang menyediakan kemudahan akses 

internet, perbaikan infrastruktur telekomunikasi dalam rangka 

peningkatan kualitas akses data, serta barubaru ini sudah 

mulai dikembangkannya layanan 5G yaitu teknologi seluler 

yang merupakan evolusi dari Teknologi 4GLTE. Pesatnya 

perkembangan teknologi, dunia digital dan internet tentu juga 

berimbas pada dunia pemasaran. Trend pemasaran di dunia 

beralih dari yang semula konvensional (offline) menjadi 

digital (online). Strategi digital marketing ini lebih prospektif 

karena memungkinkan para calon pelanggan potensial untuk 

                                                           
13Fajrin Purnomo, “Program Ladit (Lapak Digital): Optimalisasi Media 

Digital Sebagai Wadah Dalam Pengembangan Umkm Di Madura”, Vol. 6 No. 2 

(2019), p. 89–95,. 
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memperoleh segala macam informasi mengenai produk dan 

bertransaksi melalui internet.
14

 

Digital marketing adalah kegiatan promosi dan pencarian 

pasar melalui media digital secara online dengan 

memanfaatkan berbagai sarana misalnya media sosial.
15

 

Digital marketing di satu sisi, memudahkan pebisnis 

memantau dan menyediakan segala kebutuhan dan keinginan 

calon konsumen, di sisi lain calon konsumen juga bisa 

mencari dan mendapatkan informasi produk yang di inginkan 

hanya dengan cara menjelajah dunia maya sehingga 

mempermudah proses pencarian nya tanpa perlu keluar 

rumah. Digital marketing mampu menjangkau semua 

masyarakat di manapun mereka berada tanpa terhalang 

batasan geografis ataupun waktu, bahkan di saat pandemi 

covid-19 ini berlangsung. Kebutuhan masyarakat dapat 

dipenuhi tanpa perlu khawatir harus berinteraksi dengan orang 

lain secara langsung.
16

 

Platform yang sering digunakan dalam digital marketing 

adalah media sosial atau jejaring sosial. Media sosial 

merupakan suatu sarana digital marketing yang paling mudah 

untuk dimanfaatkan. Sebelum sebuah usaha memiliki situs, 

tidak jarang kita menemukan terutama di pasar seperti 

Indonesia bahwa mereka telah memulai memasuki ranah 

dunia maya melalui media sosial. Hal ini dapat menjadi 

stimulan perkembangan kewirausahawanan dan 

keberlangsungan UMKM. Selain biaya yang murah dan tidak 

perlunya keahlian khusus dalam melakukan inisiasi awal, 

media sosial dianggap mampu untuk secara langsung meraih 

calon konsumen. Oleh karena itu tidak heran bahwa pelaku 

usaha justru lebih menitikberatkan pemanfaatan media sosial 

                                                           
14Dimas Sasongko et al., “Digital Marketing Sebagai Strategi Pemasaran 

UMKM Makaroni Bajak Laut Kabupaten Temanggung”, Vol. 6 No. 2 (2020), p. 92–

96,. 
15Rahmatul Jannatin Naimah et al., “Penerapan Digital Marketing Sebagai 

Strategi Pemasaran UMKM”, Vol. 2 No. 2 (2020), p. 119–130,. 
16Demaz Fauzi Hadi and Kiki Zakiah, Loc.Cit. 
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dibanding dengan pengembangan sebuah situs.
17

 Berikut data 

media sosial terlaris di Indonesia Perjanuari 2021: 

 

Tabel 2 

Media Sosial Terlaris di Indonesia Perjanuari 2021 

          

  

      Sumber: wearesocial.com (2021) 

 

Data yang di lansir dari We are Social, sebuah agensi 

digital marketing di Amerika, menyebutkan bahwa 5 besar 

media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia per 

Januari 2021 adalah Youtube (93,8%), Whatsapp (87,7%), 

Instagram (86,6%), Facebook (85,5%) dan Twitter (63,6%). 

Salah satu UMKM di Bandar Lampung yang terkena dampak 

pandemi covid-19 adalah UMKM Gula Merah Aren Lampung 

yang memanfaatkan media sosial untuk menjual dan 

memasarkan produknya agar dapat bertahan di tengah 

pandemi covid-19. Salah satu media sosial yang digunakan 

UMKM Gula Merah Aren Lampung yaitu Instagram, 

WhatsApp dan Facebook.. Instagram nya yaitu 

gulamerah_premium_lampung dengan jumlah 1.510 pengikut 

                                                           
17Dedi Purwana et al., “Pemanfaatan Digital Marketing Bagi Usaha Mikro, 

Kecil, Dan Menengah (UMKM) Di Kelurahan Malaka Sari, Duren Sawit”, Vol. 1 No. 

1 (2017), p. 1–17,. 
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dan 520 postingan. Adanya fitur postingan foto, vidio, 

instastory dan caption mempermudah pemasaran untuk 

memposting gambar dan video produk jualan UMKM Gula 

Merah Aren Lampung serta testimoni pembelian produk, 

mendeskripsikan sesuatu yang di posting dan memberikan 

informasi yang bermanfaat tentang kegunaan gula merah aren 

Lampung. Pemasukan pendapatan UMKM gula merah aren 

lebih banyak dari penjualan media sosial sebesar 70% dan 

sisanya dari penjualan konvensional sebesar 30%. Media 

sosial tersebut dapat membantu untuk mempromosikan 

produk dan menarik konsumen bagi UMK Gula Merah Aren 

Kelurahan Gunung Terang. Pendapatan UMKM gula merah 

aren dengan menggunakan media sosial Instagram mencapai 

50%, Facebook sebesar 20%, dan WhatsApp 30%. 

Berdasarkan laporan pendapatan UMKM gula merah aren 

diketahui konsumen lebih banyak membeli dari media sosial 

Instagram, sehinggga pemasukan pendapatan UMKM gula 

merah aren lebih banyak yang membeli dan mengetahuin dari 

media sosial Instagram sebesar 50%. 

Begitu banyaknya dampak pandemi yang sangat 

menggangu dalam berjalannya UMKM tidak menutup 

kemungkinan pendapatan UMKM juga ikut terganggu dengan 

adanya pandemi Covid-19, Pendapatan adalah salah satu 

pertahanan bagi para pelaku UMKM agar dapat bertahan 

ditengah pandemi, begitu penting nya pendapatan dalam 

keberlangsungan UMKM, seperti UMKM Gula Merah Aren 

Kelurahan Gunung Terang yang mengalami penurunan 

pendapatan pada masa pandemi. Berikut tabel jumlah 

pendapatan UMKM Gula Merah Aren Kelurahan Gunung 

Terang Kota Bandar Lampung: 
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Tabel 3 

Pendapatan UMKM Gula Merah Aren Pada 

Tahun 2020-2022 

 

 

Bulan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

Januari 10.000.000 17.000.000 22.453.210 75.200.000 

Februari 10.298.000 17.100.521 26.456.398 99.030.230 

Maret 10.870.000 10.450.100 32.521.900 95.967.000 

April 11.100.200 10.200.000 37.410.060  

Mei 11.450.090 11.345.335 41.567.999  

Juni 11.990.000 20.450.530 45.721.265  

Juli 12.040.000 25.621.000 50.598.707  

Agustus 12.635.000 21.231.550 55.600.000  

September 13.200.500 22.900.785 58.908.000  

Oktober 13.500.060 21.450.655 62.655.180  

November 14.705.000 18.000.000 69.150.000  

Desember 14. 890.000 18.316.420 73.968.000  

Sumber data: Laporan Pendapatan UMKM Gula Merah Aren 

Kelurahan Gunung Terang, 2022 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas perkembangan pendapatan 

UMKM Gula Merah Aren Kelurahan Gunung Terang pada 

tahun 2019 masih stabil dikarnakan sudah menggunakan 

digital marketing, dan pada tahun 2020 yang diketahui pada 

tahun tersebut covid-19 masuk ke Indonesia pada bulan Maret 

2020, kemudian pada bulan Maret terjadinya penurunan 
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pendapatan yang signifikan pada UMKM Gula Merah Aren di 

lihat dari data di atas yang peneliti dapatkan melalui 

wawancara kepada pemilik UMKM tersebut bahwa 

pendapatan turun jika di lihat dari bulan Februari pendapatan 

sebesar Rp. 17.100.521,- turun di bulan berikut nya yaitu 

bulan Maret menjadi Rp. 10.450.100,-. Penurunan tersebut 

disebabkan dengan adanya dampak pandemi covid-19 pada 

bulan Maret tahun 2020 mengalami penurunan yang 

dikarenakan pada saat itu awal kemunculan covid-19 di 

Indonesa. Menurun nya pendapatan disebabkan adanya 

persaingan antar UMKM gula merah yang lain sehingga 

UMKM Gula Merah Aren Kelurahan Gunung Terang 

menyusun stategi berupa promosi. Adanya suatu kebijakan 

yang diberikan oleh pemerintah untuk menghindari wabah 

covid-19 UMKM gula merah aren Kelurahan Gunung Terang 

penjulan tidak bisa secara langsung bertatap muka  antara 

penjual dan pembeli. Dari masalah yang muncul 

mengakibatkan terhambatnya penjualan dan menurunnya 

pendapatan UMKM Gula Merah Aren Kelurahan Gunung 

Terang Kota Bandar Lampung. 

Pemanfaatan digital marketing memberikan harapan baru 

bagi UMKM untuk bertahan di tengah pandemi dan 

berkembang menjadi pusat kekuatan ekonomi karena era 

digital memang tidak dapat dihindari. Pengembangan media 

promosi berbasis online dengan menggandeng layanan 

pembelian berbasis aplikasi. Penggunaan aplikasi memberikan 

peluang untuk memperluas jangkauan pasar dan menjadi 

media penting untuk berkomunikasi dengan pelanggan seperti 

pada masa pandemi covid-19 berinteraksi dengan pelanggan 

menjadi terbatas.
18

 Perkembangan teknologi digital 

memungkinkan para pelaku UMKM untuk memasarkan 

produknya secara online dan melakukan transaksi melalui 

sistem perbankan secara online pula. Ini tentu memudahkan 

                                                           
18Narto Narto and Gatot Basuki HM, “Penguatan Strategi Pemasaran 

Pudak Di Tengah Pandemi Covid-19 Untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing 

Usaha Mikro Kecil Menengah Kota Gresik”, Vol. 6 No. 1 (2020), p. 48–54,. 
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transakasi di tengah kebijakan masa pandemi yang membatasi 

interaksi langsung antar pedagang dan pembeli. 

Pandangan Islam mengenai promosi sudah ada sejak 

zaman Nabi Muhammad SAW. Nabi Muhammad SAW. 

menggunakan promosi dalam perdagangan. Konsep nya tidak 

terlepas dari nilai-nilai moralitas dan sesuai dengan etika serta 

estetika keislaman. Pada saat ini untuk melakukan promosi 

dapat dilakukan dengan mudah dengan adanya digital 

marketing. Promosi yang dilakukan dimaksudkan untuk 

mempengaruhi calon konsumen agar membeli produknya, 

dengan menawarkan keunggulan-keunggulan tertentu pada 

produknya dan memberi janji-janji tertentu. Pada zaman Nabi 

Muhammad SAW., ia menjadi pelopor perdagangan 

berdasarkan prinsip kejujuran, transaksi bisnis yang adil, dan 

sehat. Ia tidak segan-segan mensosialisasikan nya dalam 

bentuk edukasi langsung dan statemen yang tegas kepada para 

pedagang. Pada saat beliau menjadi kepala negara, law 

enforcement benar-benar ditegakkan kepada para pelaku 

bisnis nakal. Beliau pula yang memperkenalkan asas “Facta 

Sur Servanda” yang kita kenal sebagai asas utama dalam 

hukum perdata dan perjanjian. Di tangan para pihaklah 

terdapat kekuasaan tertinggi untuk melakukan transaksi, yang 

dibangun atas dasar saling setuju “Sesungguhnya transaksi 

jual-beli itu (wajib) didasarkan atas saling setuju (ridla)….” 

Terhadap tindakan penimbunan barang, beliau dengan tegas 

menyatakan: “Tidaklah orang yang menimbun barang 

(ihtikar) itu, kecuali pasti pembuat kesalahan (dosa)!!!”.
19

 

Beliau (Nabi SAW) melaknat orang yang memakan riba, 

orang yang menyerahkannya, para saksi serta pencatatnya. 

(HR. Ibnu Majah dari Ibnu Mas’ud) 

Ekonomi dalam Islam memeritahkan manusia untuk 

berkreasi dan bekerja dengan baik. Islam mengajak kita untuk 

berusaha dan bekerja. Islam memperingatkan kita dari sikap 

                                                           
19 Abdullah Arif Mukhlas and STAI Al-Azhar Menganti Gresik, 

“Manajemen Bisnis Rasulullah”, Vol. 8 No. 1Januari2020 (2020). 
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putus asa dan rasa malas.
20

 Allah SWT berfirman dalam Q.S 

Al-Mulk Ayat 15: 

 

 ٍْ ا يِ ْٕ كُهُ َٔ ْٙ يَُبَكِبِٓبَ  ا فِ ْٕ لْا فبَيْشُ ْٕ ْ٘ جَعَمَ نكَُىُ الْْزَْضَ ذَنُ َٕ انَّرِ ُْ

زُ  ْٕ ِّ انُُّشُ ْٛ انَِ َٔ  ٖۗ  ّ شْقِ  زِّ

 

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang 

mudah dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan 

makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-

Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”. 

 

Ayat diatas mejelaskan bahwa Allah SWT memberikan 

kemudahan bagi setiap manusia untuk mencari rezeki. Allah 

adalah Maha halus dan Maha luas pengetahuan-Nya, kini 

diuraikan kembali tentang Kuasa-Nya. Dialah Allah yang 

menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi untuk 

melakukan aneka aktifitas yang bermanfaat, maka jelajahilah 

di segala penjurunya, berkelanalah ke seluruh pelosoknya, dan 

makanlah sebagian dari rezeki-Nya yang disediakan untuk 

kamu, serta bersyukurlah dengan segala karunia-Nya itu. Dan 

karena pada akhirnya, hanya kepada-Nyalah kamu kembali 

setelah dibangkitkan. Allah SWT juga berfirman dalam Q.S 

Ar Ra’d Ayat 11: 

 

ِٓىْٖۗ  َْفسُِ َ ا يَب ببِ ْٔ  ٗ ٚغَُِّٛسُ
وٍ حَتّه ْٕ َ لَْ ٚغَُِّٛسُ يَب بقَِ

ٌَّ اّللّه  اِ

 

Artinya: “Sesungguhmya Allat tidak akan merubah nasib 

suatu kaum, sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri.” 

 

                                                           
20Dedi Supriadi Sukarno Wibowo, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2003), h.68. 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah 

Yang Maha kuasa tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

dari suatu kondisi ke kondisi yang lain, sebelum mereka 

mengubah keadaan diri menyangkut sikap mental dan 

pemikiran mereka sendiri. Dan apabila, yakni andai kata, 

Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum dan ini 

adalah hal yang mustahil bagi Allah, maka tak ada kekuatan 

apa pun yang dapat menolaknya dan tidak ada yang dapat 

menjadi pelindung bagi mereka selain Dia. 

Allah SWT menciptakan manusia dengan sebaik-baik 

bentuk bentuk juga sebaik-baik akal dan kita sebagai umat 

islam wajib untuk berfikir dan mengambil hikmah yang 

terjadi dan hikmah yang tersembunyi dibalik adanya segala 

sesuatu hal, baik itu yang bersifat terang-terangan maupun 

tersembunyi. Contoh nya adalah pada saat pandemi covid-19 

yang sedang terjadi diantara kita semua, hikmah yang paling 

besar adalah bahwasannya dengan ini kita menjadi semakin 

sadar bahwa Allah lah segala pencipta langit, bumi dan 

seisinya. Allah juga tidak akan mengubah keadaan manusia 

jika manusia itu tidak berusaha. Covid 19 sendiri merupakan 

suatu wabah yang menyebar sangat cepat melalui kontak fisik 

dalam suatu hadis, Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 

Wasallam sendiri menyampaikan mengenai suatu wabah 

sebagai berikut: 

“Hindarilah orang yang berpenyakit kusta seperti kamu 

menghindar dari seekor singa” (HR. Al-Bukhari) 

Dalam hadis tersebut Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 

Wasallam dengan tegas memberikan sebuah perintah agar 

menghindari orang orang yang terkena penyakit yang menular 

dan menjauhi kontak fisik pada masa pademi covid 19.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dari itu 

peneliti tertarik untuk mengkaji dan membahas lebih dalam 

untuk dijadikan penelitian dengan judul “Peran Digital 

Marketing Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) Pada Masa Pandemi Covid-19 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada UMKM Gula 



 
 

15 

Merah Aren Kelurahan Gunung Terang Kota Bandar 

Lampung)” 

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini tentang peran digital marketing 

terhadap tingkat pendapatan usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) pada masa pandemi covid-19 dalam perspektif 

ekonomi Islam (studi pada UMKM gula merah aren 

Kelurahan Gunung Terang Kota Bandar Lampung). 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Digital Marketing Terhadap Tingkat 

Pendapatan UMKM Gula Merah Aren Kelurahan 

Gunung Terang Pada Masa Pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana Perspektif Ekonomi Islam Tentang Peran 

Digital Marketing Terhadap Tingkat Pendapatan UMKM 

Gula Merah Aren Kelurahan Gunung Terang Pada Masa 

Pandemi Covid-19? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Peran Digital Marketing Terhadap 

Tingkat Pendapatan UMKM Gula Merah Aren Kelurahan 

Gunung Terang Pada Masa Pandemi Covid-19. 

2. Untuk mengetahui Pandangan Ekonomi Islam Tentang 

Peran Digital Marketing Terhadap Tingkat Pendapatan 

UMKM Gula Merah Aren Kelurahan Gunung Terang 

Pada Masa Pandemi Covid-19. 

 

F. Manfaat Penetilian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan bahan 

literatur, referensi, informasi dan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi pembaca mengenai kepentingan 

keilmuan yang berkaitan dengan peran digital marketing 
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terhadap tingkat pendapatan usaha mikro kecil menengah 

(umkm) pada masa pandemi covid-19 dalam perspektif 

ekonomi islam. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis memberikan pengetahuan wawasan 

bagi pelaku usaha mikro kecil menengah gula meran dan 

masyarakat mengenai peran digital marketing terhadap 

tingkat pendapatan umkm, khususnya di Kota Bandar 

Lampung. 

 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Damaz Fauzi Hadi dan 

Kiki Zakiah pada tahun 2021 dengan judul penelitian 

“Strategi Digital Marketing Bagi UMKM (Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah) Untuk Bersaing Di Era 

Pandemi”.
21

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih 

sedikit UMKM yang memanfaatkan digital marketing 

(15,08%) sebagai strategi untuk meningkatkan penjualan 

dan memerlukan pemahaman digital marketing. 

Berdasarkan analisis penelitian, UMKM yang sudah 

menggunakan digital marketing mampu bertahan bahkan 

meningkatkan penjualan tanpa mengandalkan toko 

konvensional. Oleh karena itu, strategi digital marketing 

bagi pelaku UMKM menjadi salah satu solusi yang tepat 

dan tidak bertentangan dengan kebijakan di era pandemi. 

Selain itu, strategi digital marketing juga diharapkan 

untuk memenangkan persaingan di era pandemi. 

Perbedaan penelitian yang akan di lakukan oleh penulis 

yaitu pada peran digital marketing yang memfokuskan 

penelitian pada tingkat pendapatan. 

2. Bambang Arianto, pada tahun 2020 melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan UMKM Digital di Masa 

                                                           
21Demaz Fauzi Hadi and Kiki Zakiah, Loc.Cit. 
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Pandemi Covid-19”.
22

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

Dalam konteks ekonomi Indonesia, pandemi covid-19 

akhirnya dapat mendorong terciptanya ekosistem baru 

yaitu kewirausahaan digital. Dengan kata lain, ekosistem 

ini telah mendorong para pelaku UMKM untuk mulai 

bertransformasi ke ranah digital. Selain itu pelaku 

UMKM jugta mulai beradaptasi menggunakan berbagai 

aplikasi pendukung seperti platform keuangan digital. 

Transformasi digital pada UMKM di masa pandemi 

Covid-19 ini akhirnya dapat membuat UMKM kembali 

mengembangkan usahanya. Penelitian ini jelas berbeda 

dengan penelitian yang akan di lakukan oleh penulis 

yaitu pada peran digital marketing yang memfokuskan 

penelitian pada tingkat pendapatan. 

3. Dedi Purwana ES., Rahmi, dan Shandy Aditya, 

melakukan penelitian pada tahun 2017, penelitian tentang 

“Pemanfaatan Digital Marketing Bagi Usaha Mikro, 

Kecil, Dan Menengah (UMKM) Di Kelurahan Malaka 

Sari, Duren Sawit”.
23

 Bahwa penggunaan teknologi 

digital telah memengaruhi semua aspek kegiatan 

manusia, termasuk pemasaran. Pemasaran berbasis 

digital digunakan untuk memperoleh konsumen, 

membangun preferensi mereka, promosi merek, 

memelihara konsumen, serta meningkatkan penjualan 

yang pada akhirnya meningkatkan profit. Perubahan 

perilaku pemasaran dari konvensional ke digital tidak 

diimbangi oleh keberadaan pelaku UMKM yang 

menggunakan digital marketing, padahal UMKM 

dipercaya mampu memacu perekonomian Indonesia. 

Pemanfaatan konsep pemasaran berbasis teknologi digital 

menjadi harapan bagi UMKM untuk berkembang 

menjadi pusat kekuatan ekonomi. Perbedaan penelitian 

                                                           
22Bambang Arianto, “Pengembangan UMKM Digital Di Masa Pandemi 

Covid-19”, Vol. 6 No. 2 (2020), p. 233–247,. 
23Dedi Purwana et al., Loc.Cit. 
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yang akan di lakukan oleh penulis yaitu pada peran 

digital marketing yang memfokuskan penelitian pada 

tingkat pendapatan pada masa pandemi covid-19. 

4. Muchammad Saifuddin, pada tahun 2021 melakukan 

penelitian yang berjudul “Digital Marketing : Strategi 

Yang Harus Dilakukan UMKM Saat Pandemi Covid-

19”.
24

 Dari hasil penelitiannya menyatakjan bahwa 

Ekonomi Indonesia pada triwulan II tahun 2020 

mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh covid 19 

yang memaksa perusahaan dan UMKM membatasi 

kegiatan ekonominya sehingga berdampak pada 

pendapatan yang diterima, namun hal tersebut harus 

diantisipasi oleh perusahaan dan UMKM agar tetap 

menjaga stabilitas usahanya, adapun strategi yang harus 

dilakukan adalah melakukan promosi dengan digital 

marketing terdapat beberapa saluran digital marketing 

yang dapat dilakukan oleh pelaku UMKM dalam rangka 

meningkatkan penjualan dan menghadapi pandemi covid-

19 yaitu website, media sosial, online advertising, mobile 

application. Perbedaan penelitian yang akan di lakukan 

oleh penulis yaitu pada peran digital marketing yang 

memfokuskan penelitian pada tingkat pendapatan umkm. 

5. Isti Indri Astuti, pada tahun 2021 melakukan penelitian 

yang berjudul “UMKM Sebagai Pembangkit Ekonomi 

Masyarakat di Masa  Pandemi Berbasis Digital 

Marketing”.
25

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpilkan bahwa usaha mikro, kecil 

dan menengah berpotensi untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat, mengurangi tingkat angka pengangguran, 

serta berpotensi menjadi sumber devisa negara. Dengan 

pemanfaatan digital marketing, para pelaku usaha dapat 

meningkatkan pendapatan penjualnnya. Tentunya 

                                                           
24Muchammad Saifuddin, “Digital Marketing: Strategi Yang Harus 

Dilakukan UMKM Saat Pandemi Covid-19”, Vol. 5 No. 1 (2021), p. 115–124,. 
25Isti Indri Astuti, “UMKM Sebagai Pembangkit Ekonomi Masyarakat Di 

Masa Pandemi Berbasis Digital Marketing”, Vol. 1 No. 1 (2021), p. 59–65,. 
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didukung juga dengan penguasaan teknologi. Melalui 

pemanfaatan digital marketing, pemasaran sektor usaha 

mikro, kecil, dan menegah diharapkan dapat 

memaksimalkan ekonomi masyarakat sehingga mampu 

tumbuh secara inklusif dan berkelanjutan. Perbedaan 

penelitian yang akan di lakukan oleh penulis yaitu pada 

peran digital marketing yang memfokuskan penelitian 

pada tingkat pendapatan umkm dalam perspektif 

ekonomi islam. 

 

H. Metodelogi Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitain 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang mencari data secara langsung ke lapangan, 

sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme.
26

 

b. Sifat Penelitian 

Berdasarkan sifatnya penelitian ini termasuk 

dalam penelitian deskriptif yaitu bertujuan 

menjelaskan masalah atau objek tertentu secara 

rinci, mengoperasikan antara teori dengan survei di 

lapangan.
27

 Dalam penelitian ini penulis akan 

mendeskripsikan peran digital marketing terhadap 

tingkat pendapatan umkm gula merah aren 

Kelurahan Gunung Terang Kota Bandar Lampung 

pada masa pandemi covid covid-19 menurut 

perspektif Islam. 

                                                           
26Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D., (Bandung: 

alfabeta, 2009), h.9. 
27Radita Gora and M M S Sos, Riset Kualitatif Public Relations, (Jakad 

Media Publishing, 2019), h.398. 
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2. Lokasi Penelitian 

Yang akan dijadikan penelitian ini berlokasi di Jalan 

Purnawirawan Raya Gg. Swadaya 5B No.4b, Kelurahan 

Gunung Terang, Kecamatan Langkapura, Kota Bandar 

Lampung, Lampung 35152 

3. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian 

yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. 

Data primer dapat berupa opini subjek (orang) 

secara individual atau kelompok, hasil obeservasi 

terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, 

dan hasil pengujian.
28

 Data ini diperoleh dari hasil 

penelitian lapangan melalui wawancara langsung 

dengan antara peneliti dengan pemilik UMKM Gula 

Merah Aren Lampung dengan cara obesrvasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

b. Data Sekunder 

Sumber data skunder adalah sumber data kedua 

dalam arti data data yang sudah dikumpulkan dan 

sudah ada sebelumnya. Sumber data skunder bisa 

diambil melalui dokumen publik (Koran, makalah, 

laporan kantor/perusahaan), dokumen privat (buku 

harian, surat, email), dan dokumen resmi adalah 

segala sesuatu dalam bentuk tulisan, foto, dan 

rekaman elektronik yang diciptakan oleh institusi 

organisasi (jurnal ilmiah, kurikulum sekolah, buku, 

majalah dan lain sebagainya).
29

 Data ini diperoleh 

                                                           
28Nur Indriantoro and Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis 

Untuk Akuntansi Dan Manajemen, (BPFE Yogyakarta, 2002), h.42. 
29Galang Surya Gumilang, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang 

Bimbingan Dan Konseling”, Vol. 2 No. 2 (2016). 
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dari hasil laporan keuangan UMKM Gula Merah 

Aren Lampung. 

4. Tekhnik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu proses yang kompleks 

dan dari berbagai proses biologis dan pisikologis. 

Observasi merupakan tekhnik pengumpulan data 

yang mempunyai ciri spesifik yaitu dengan 

wawancara dan menggunakan kuesioner. Dalam 

penggunaan metode observasi, dilakukan dengan 

cara pengamatan langsung. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan 

metode observasi yang menjadi salah satu cara untuk 

mengumpulkan data karena penulis mengalami, 

mengamati secara langsung serta peneliti mencatat 

peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan Peran 

Digital Marketing Terhadap Tingkat Pendapatan 

UMKM Gula Merah Aren Kelurahan Gunung 

Terang Kecamatan Langkapura Kota Bandar 

Lampung Pada Masa Pandemi Covid-19 Dalam 

Perspektif Islam. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung 

melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara 

dalam penelitian kualitatif siafatnya mendalam 

karena ingin mengeksplorasi informasi secara 

holistic dan jelas dari informan.
30

 Wawancara adalah 

cara yang fleksibel untuk mengumpulkan data 

penelitian yang rinci dan pribadi. Kehadiran 

wawancara memungkinkan terus-menerus 

pemantauan mengenai informasi yang dikumpulkan, 

                                                           
30Djam’an Satori and Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, vol. 

22 2009. 
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dan peneliti memeriksa apa yang dikatakan oleh 

partisipan.
31

 Wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin. 

Wawancara jenis ini merupakan kombinasi dari 

wawancara tidak terpimpin dan wawancara 

terpimpin.
32

 Artinya penulis membawa kerangka 

pertanyaan untuk disajikan kepada objek penelitian 

tersebut yang berfungsi untuk pengendali agar 

jangan sampai proses pada saat wawancara 

kehilangan arah. Wawancara ini ditunjukkan kepada 

pemilik UMKM Gula Merah Aren Kelurahan 

Gunung Terang. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya mnumental dari seseorang. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

dokumentasi gambar yang diambil ketika sedang 

melakukan kegiatan pengumpulan data.
33

 Pada 

penelitian ini dokumntasi yang dimaksud adalah 

sumber data yang diperoleh berasal dari jurnal 

ilmiah, buku, dan lain sebagainya yang dapat 

dijadikan referensi bagi peneliti. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Dalam memperoleh hasil penelitian yang lengkap, 

tepat dan benar maka analisis data yang peneliti gunakan 

adalah metode kualitatif bersifat deskriptif atau termasuk 

kedalam jenis  atau tipe penelitian kualitatif studi kasus. 

Penelitian studi kasus adalah penelitian yang 

menggunakan beragam metode  dan beragam sumber 

data, tujuan penelitian studi kasus adalah deskripsi 

tentang konteks dan terjadinya suatu kasus selain itu 

                                                           
31John McLeod, Doing Counselling Research, (Sage, 2003). 
32Kartono Kartini, Pengantar Metodologi Riset, (Bandung: Mandar Maju, 

1996), h.128. 
33Sugiyono, Loc.Cit. 
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fokus utama juga dapat diarahkkan pada pembahasan 

tentang tema, isu, dan implikasi yang ada pada suatu 

kasus. 
34

 

Penelitian kualitatif merupakan suatu metode 

berganda dalam fokus, yang melipbatkan suatu 

pendekatan interpreaktif dan wajib terhadap setiap pokok 

permasalahannya, penelitian kualitatif bekerja dalam 

setting yang alami yang berupaya untuk memahami, 

memberi tafsiran pada fenomena yang dilihat dari arti, 

serta penelitian kualitatif melibatkan penggunaan dan 

pengumpulan berbagai bahan empiris seperti studi kasus, 

pengalaman pribadi, intropeksi, riwayat hidup, 

wawancara, pengamatan, teks sejarah interaksional dan 

visual, yang menggambarkan problematis serta 

maknanya dalam kehidupan individual dan kolektif. 
35

 

6. Analisis Data 

Di sini peneliti memakai analisis berdasarkan jenis 

data kualitatif untuk menganalisis datanya. terdapat tiga 

aktivitas dalam analisis data kualitatif, diantaranya:
36

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, 

pemustan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika 

sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi 

kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

                                                           
34R Burke Johnson and Larry Christensen, Educational Research: 

Quantitative, Qualitative, and Mixed Approaches, (Sage publications, 2019). 
35Robert E Stake et al., “Handbook of Qualitative Research”, 1994, p. 244,. 
36Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Vol. 17 No. 33 (2019), p. 81–

95,. 
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Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti 

secara terusmenerus selama berada di lapangan. Dari 

permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif 

mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), 

penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam karya ilmiah yang 

berjudul “Peran Digital Marketing Terhadap Tingkat 

Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Pada UMKM Gula Meragh Aren Kelurahan Gunung 

Terang Kota Bandar Lampung)” ini berisi tentang keseluruhan 

penelitian yang terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan bagian 

akhir penelitian, untuk mempermudah pembahasan dan 

penulisan skripsi ini terlebih dahulu penulis uraikan 

sistematika penelitian sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, sistematika 

pembahasan dan kerangka pemikiran. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisikan teori yang berhubungan dengan 

 variabel penelitian dan diambil dari beberapa kutipan 

 (buku, jurnal, karya ilmiah, lainnya, beserta Al-

Qur’an  dan Hadist), mengenai pembahasan digital 

marketing,  teori-teori pendapatan, UMKM baik 

konvensional  maupun dalam perspektif ekonomi 

Islam dan prinsip- prinsip ekonomi dalam Islam. 
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BAB III. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisikan deskripsi objek penelitian, 

diantaranya adalah gambaran umum objek 

penelitian, penyajian fakta dan data penelitian.   

BAB IV. ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini terdiri atas analisis data penelitian dan 

temuan penelitian 

BAB V. PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian ini dan rekomendasi yang telah dilakukan 

oleh peneliti. 

 

J. Kerangka Berfikir 

Kerangka  berfikir  merupakan  sintesa  tentang  

hubungan  antar  variabel  yang  disusun  dari berbagai  teori  

yang  telah  dideskripsikan.  Berdasarkan  teori-teori  yang  

telah  dideskripsikan tersebut,  selanjutnya  dianalisis  secara  

kritis  dan  sistematis,  sehingga  menghasilkan  sintesa 

tentang  hubungan  antar  variabel  yang  diteliti.  Sintesa  

tentang  hubungan  variabel  tersebut selanjutnya digunakan 

untuk merumuskan hipotesis.
37

 Model dalam penelitian ini 

digambarkan dalam kerangka pemikiran sebagi berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
37Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Cet. Ke-

Delapan, (Bandung: alfabeta, 2009), h.88. 
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Gambar 4 

Kerangka Berfikir 

 

 

K.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Digital Marketing Terhadap Tingkat Pendapatan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Pada UMKM Gula Merah Aren Kelurahan Gunung 

Terang Kota Bandar Lampung) 

 

 

1. Transaction / cost 

2. Incentive Program 

3. Site Design 

4. Interactive 

1. Penjualan 

2. Lama Usaha 

3. Jam Kerja Pengusaha 

Digital Marketing Pendapatan UMKM 

Dalam Prespektif Ekonomi Islam 

 1. Shiddiq 

2. Amanah 

3. Fathanah 

4. Tabligh 



83 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian peran digital marketing bagi 

UMKM gula merah aren Kelurahan Gunung Terang pada 

masa pandemi covid-19 sangat penting untuk 

meningkatkan pendapatan UMKM, yaitu yang Pertama 

digital markrting pada UMKM gula merah aren menekan 

biaya promosi usaha dengan tingkat efesiensi tinggi 

karena dapat menghemat biaya, Kedua digital marketing 

dapat memberikan informasi tentang produk yang 

ditawarkan UMKM gula merah aren, Ketiga tampilan 

menarik di sosial media memberikan nilai positif bagi 

calon konsumen, Keempat digital marketing berperan 

dalam hal berkomunikasi antara karyawan dengan 

konsumen untuk bertanya berkaitan dengan produk yang 

ditawarkan atau menanggapi komplain pelanggan. 

Digital marketing juga dapat membantu keberlangsungan 

usaha dan terbukti dapat meningkatkan pendapatan. 

2. Peran digital marketing yang dilakukan oleh UMKM 

gula merah aren dinilai telah sesuai dengan prinsip-

prinsip bisnis Rasulullah SAW. Shiddiq adalah suatu 

sikap yang jujur, tegas dalam hal timbangan dan selalu 

berbuat baik, sedangkan sifat amanah adalah tidak 

mengurangi apa-apa yang tidak boleh dikurangi dan 

sebaliknya tidak boleh ditambah, dalam hal ini termasuk 

juga tidak menambah harga jual yang telah ditentukan 

kecuali atas pengetahuan pemilik barang. Fathanah 

berarti cakap atau cerdas. Dalam hal ini Fathanah 

berkaitan dengan strategi pemasaran (kiat membangun 

citra). Sedangkan tabligh adalah komunikatif, memiliki 

kemampan untuk berbicara, berdialog, dan kemampuan 
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mempresentasikan dengan cara-cara yang santun, baik 

dan tidak menyakiti orang lain.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian 

ini, maka peneliti memberikan beberapa saran kepada pihak-

pihak yang tertarik pada penelitian tentang Peran Digital 

Marketing Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Pada Masa Pandemi Covid-19. Berikut 

beberapa saran yang diberikan peneliti: 

1. Bagi pemilik UMKM gula merah aren Kelurahan 

Gunung Terang diharapkan dapat mengembangkan dan 

memaksimalkan kemajuan teknologi dan informasi yang 

ada saat ini agar digital marketing dapat berjalan dengan 

baik dan lancar, seperti menggunakan market place 

shopee, lazada, dan tokopedia agar produk dapat 

dipasarkan lebih luas ke seluruh Indonesia. 

2. UMKM gula merah aren Kelurahan Gunung Terang Kota 

Bandar Lampung diharapkan dapat mempertahankan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam sehingga terhindar dari 

berbagai macam hal yang tidak baik dan dilarang seperti 

penipuan dan kemudharatan. 
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